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Abstract 

Efforts to improve the quality of human resources, information technology and organizational culture in a campus 
must be carried out in order to achieve the satisfaction expected by students. High satisfaction for students is 
expected to generate enthusiasm and will produce good achievements which in the end will become quality 

graduates. Related to this, there is an inconsistency in previous research on the results obtained, to fill these gaps, 
the authors are interested in including change management variables. The purpose of this study is to analyze the 
Quality of Human Resources, Information Technology, Organizational Culture, Change Management and Student 

Satisfaction. The collection technique begins with making relationships between variables, designing 
questionnaires and distributing them to proceed with data processing using SmartPLS followed by reading the 

results of the estimated relationships between variables. This type of research is quantitative research using non-
probability sampling technique. The results of this study directly indicate that the quality of human resources, 
information technology and organizational culture have a positive and significant effect on change management. 

The quality of human resources, and organizational culture have a positive and significant effect on student 
satisfaction at STIE Sampit, Information Technology has a positive but not significant effect on student 
satisfaction. Change Management has a positive and significant impact on STIE Sampit Student Satisfaction, and 

indirectly the Quality of Human Resources, Information Technology and Organizational Culture has a positive 
and significant impact on STIE Sampit student satisfaction through Change Management. 

 
Keywords: Human Resources Quality, Information Technology, Organizational Culture. 

 

Abstark 
Upaya peningkatan Kualitas SDM, Teknologi Informasi dan Budaya Organisasi disebuah kampus harus dilakukan 
guna mencapai sebuah kepuasan yang diharapkan oleh mahasiswa. Kepuasan yang tinggi bagi mahasiswa 

diharapkan akan menimbulkan semangat dan akan menghasilkan prestasi yang baik yang pada akhirnya akan 
menjadi lulusan yang berkwalitas. Terkait hal tersebut terdapat ketidak konsistenan penelitian terdahulu terhadap 

hasil yang didapatkan, untuk mengisi celah gap tersebut, penulis tertarik untuk memasukan variabel manajemen 
perubahan. tujuan penelitian ini yaitu menganalisis  Kualitas SDM, Teknologi Informasi, Budaya Organisasi, 
Manajemen Perubahan dan Kepuasan Mahasiswa.  Teknik pengumpulan dimulai dengan membuat hubungan antar 

variabel, perancangan kuesioner dan penyebarannya hingga dilanjutkan dengan pengolahan data dengan 
menggunakan SmartPLS dilanjutkan membaca hasil estimasi hubungan antar variabel. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif menggunakan teknik sampling non-probability sampling.  Hasil dari penelitian ini secara 

langsung menunjukan bahwa Kualitas SDM, Teknologi Informasi dan Budaya Ormanisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Manajemen Perubahan. Kualitas SDM, dan Budaya Ormanisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuaan Mahasiswa STIE Sampit, Teknologi Informasi berpengaruh positif tapi tidak 
signifikan terhadap kepuasan mahasiswa.  Manajemen Perubahan Berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan Mahasiswa STIE Sampit, dan secara tidak langsung Kualitas SDM, Teknologi Informasi dan Budaya 

Ormanisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan mahasiswa STIE Sampit melalui Manajemen 
Perubahan. 
 

Kata Kunci: Kualitas SDM, Teknologi Informasi, Budaya Organisasi. 

  

mailto:muamarkotim@gmail.com


p-ISSN 2355-0236  e-ISSN 2684-6985                                        Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (JPIPS), Juni 2022 (14)1:73-81                                                                                                                          
Available online at  http://e-journal.upr.ac.id/index.php/JP-IPS 

 

Juni 2022 74 
 

PENDAHULUAN 
Perguruan tinggi merupakan salah satu instrument terpenting bagi perkembangan sosial dan 

ekonomi individu suatu bangsa, dalam hal ini perguruan tinggi merupakan tempat mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan diseminasi untuk perkembangan dunia melalui inovasi dan kreativitas. Karenanya, 

perguruan tinggi harus semakin mengenal dan menempatkan penekanan yang lebih besar pada 

pemenuhan harapan pelanggannya, yaitu para mahasiswa. STIE Sampit berusaha untuk memenuhi 

keinginan mahasiswa terkait kinerja dosen yang kurang memuaskan, karena terdapat beberapa capaian 

pembelajaran baik dari segi teori maupun peraktek yang diinginkan kampus masih belum terpenuhi, 

akibat mahasiswa tidak mampu menyerap dengan baik materi yang disampaikan oleh para dosen. Sering 
terjadi kesalahan dan kesulitan ketika proses registrasi administrasi semesteran sehingga proses tersebut 

menjadi lama dan juga permasalahan akademik, baik terkait materi pembelajaran, presensi maupun 

transparansi nilai yang sering mendapatkan kritikan dari mahasiswa. Hal ini yang menjadi pertimbangan 

lembaga untuk melakukan perbaikan system yang dibangun guna meningkatkan kualitas pelayanan, 

kecepatan dan kemudahan dalam proses pelayanan administrasi keuangan dan akademik STIE Sampit.  
Beberapa kompleksitas manajemen yang dihadapi lembaga perguruan tinggi STIE Sampit. Dimana 

terdapat keluhan dari mahasiswa terkait dengan pemahaman pembelajaran dan penurunan minat calon 

mahasiswa baru yang mendaftar di STIE Sampit pada tahun 2020 lalu. Maka dalam hal ini, pihak STIE 

Sampit telah melakukan evaluasi hingga membuat perubahan baru. Lembaga harus mampu 

meningkatkan kemampuan SDM karyawan guna penyesuaian dengan kondisi perubahan yang dialami 
Lembaga terutama terkait situasi pandemic saat ini.  Sehingga dengan kualitas SDM yang baik akan 

mampu memberikan ide-ide baru dalam penyesuaian kondisi perubahan yang diinginkan. Menurut 

(Krisna, 2014) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Motivasi Dan Kualitas Sumber Daya Manusia 

Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Surabaya,  bahwa  Kualitas 

SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor distrik navigasi 

kelas I Surabaya. Kemudian menurut (Jakariah, 2019) dalam penelitian yang berjudul Analisis pengaruh 
bangunan, peralatan dan sumber daya manusia terhadap kepuasan pasien (studi kasus di puskesmas 

rawabuntu serpong tangsel), menemukan bahwa Kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pasien puskesmas rawabuntu serpong tangsel. Namun tidak semua SDM 

berpengaruh positif terhadap kepuasan, menurut (Amhas, 2018) dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Kualitas Pelayanan Dan Kinerja Pegawai Terhadap 
Kepuasan Pelanggan Pada Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Makassar 01 

Selatan, menemukan bahwa kualitas Sumber Daya Manusia tidak memiliki pengaruh terhadap 

Kepuasan Pelanggan Pada Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Makassar 01 

Selatan. Begitu juga dengan teknologi informasi, menurut (Djatmiko et al., 2015)  dalam penelitian yang 

berjudul dampak teknologi informasi, harga, trust dan layanan akademik terhadap kepuasan dan 
loyalitas konsumen (Universitas Kristen Petra), menemukan bahwa teknologi informasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan mahasiswa. Namun menurut (Zulfianto, 2019) penelitian yang 

berjudul Pengaruh Kualitas Layanan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, E-Service Terhadap Kepuasan 

Dan Loyalitas Pelanggan Ojek Online Di Medan, menemukan bahwa Teknologi Informasi mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap kepuasan pelanggan ojek online di Medan. 

Untuk mengisi celah di gap penelitian ini, penulis tertarik untuk memasukan variabel manajemen 
perubahan sebagai variabel mediasi. Hal ini diperkuat dengan penelitian (Nuraeni, 2017) yang berjudul 

pengaruh manajemen perubahan terhadap kepuasan pengguna jasa kelompok mahasiswa dan 

dampaknya terhadap peningkatan kualitas kerja pegawai pada Terminal Kertojoyo Mojokerto, 

menemukan bahwa manajemen perubahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna jasa kelompok mahasiswa. 
 

METODE 
Topik dalam penelitian ini merupakan pengembangan dari latar belakang penelitian, dimana 

dilatar belakang tersebut terdapat sebuah fenomena, gap, rumusan masalah dan tujuan penelitian. Untuk 

memverifikasi masalah serta menunjukan tentang urgensi rumusan masalah, maka peneliti 

mengembangkan teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan penelitian pada tinjauan pustaka. 

Dalam tinjauan pustaka ini terdapat bebrapa variabel penelitian melalui teori-teori para pakar yang 
menghasilkan indikator-indikator pada setiap variabel tersebut.  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa STIE Sampit yang aktif berjumlah 606 
orang. Teknik Sampling dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan teknik 

purposive sampling, metode pengumpulan data dalam penelitian ini, adalah menggunakan survey 

dengan instrumen penelitian berupa angket yang disebar kepada responden. Rumusan menghitung 

ukuran sampel dari populasi menggunakan metode penghitungan Isaac dan Michael sehingga sampel 

penelitian ini berjumlah 235 orang. 
Variabel tersebut adalah Kualitas SDM dengan indikator Strategic Partner (Mitra Strategis), 

Change Agent (Agen Perubahan), Employee Champion (Pendukung & pendorong kemajuan karyawan), 

Administrative Expert (Ahli Administrasi). Variabel Teknologi Informasi dengan indikator teknologi 

menjanjikan perubahan, teknologi menjanjikan kemajuan, teknologi menjanjikan kemudahan, teknologi 

menjanjikan peningkatan produktifitas, teknologi menjanjikan kecepatan, teknologi menjanjikan 

popularitas. Variabel Budaya Organisasi dengan indikator involvement (keterlibatan), consistency 
(konsistensi) adaptability (adaptabilitas), dan mission (misi). Variabel Manajemen Perubahan dengan 

indikator Mencairkan (Unfreeze), Perubahan (Movement) dan Membekukan Kembali (Refreeze) dan 

Variabel Kepuasan Mahasiswa dengan indikator Kualitas yang dirasakan, Nilai yang dirasakan dan 

Harapan pelanggan. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square 
(PLS) untuk menguji hubungan variabel kesepuluh hipotesis akan menggunakan softwere SmartPLS 

3.0. Adapun uji yang dilakukan menggunakan aplikasi semPLS ini antara lain uji Convergent validity, 

Discriminant validity, Reliability, goodness-fit model dan menggunakan metode bootstrapping dengan 

melihat hasil pengujian secara langsung dan tidak langsung. Sehingga peneliti dengan mudah 

mendiskripsikan hipotesis dalam penelitian ini.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Variabel Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,maka hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

penyajian data yang sesuai dengan hasil pengukuran yang dilakukan sebelumnya. Penelitian ini 

terlaksana dikarenakan dari sampel yang dijadikan responden untuk diambil data-data terkait variabel 

Kualitas SDM, Teknologi Informasi, budaya organisasi, Manajemen Perubahan dan Kepuasan 

Mahasiswa STIE Sampit. 
Dalam mendiskripsikan variabel penelitian ini maka dapat dilihat pada frekuensi hasil tanggapan 

responden terhadap masing-masing pertanyaan dari variabel yang digunakan untuk mengukur variabel 

tersebut rata-ratanya adalah untuk variabel Kualitas SDM sebesar 4,26 Teknologi Informasi sebesar 4,25 

budaya organisasi sebesar 4,25 Manajemen Perubahan sebesar 4,28 dan Kepuasan Mahasiswa STIE 

Sampit sebesar 4.28. Secara keseluruhan dari nilai tersebut >4.20 artinya Sebagian besar responden 
Mahasiswa STIE Sampit menyatakan bahwa kualitas SDM, Teknologi Informasi, budaya organisasi, 

Manajemen Perubahan dan Kepuasan Mahasiswa STIE Sampit yang dimiliki kampus STIE Sampit 

Sangat baik. 
Analisis Model Penelitian dengan Partial Least Square (PLS) 

Penelitian ini menggunakan program SmartPLS dalam melakukan pengujian model penelitian.  

Berikut akan disajikan hasil pengujian dan pengolahan data penelitian menggunakan metode PLS 
dengan program SmartPLS 3.0. 
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Convergent Validity 

Data dari masing-masing variabel penelitian menunjukkan tidak ada indikator variabel yang nilai 
outer loading-nya di bawah 0,5, sehingga semua indikator dinyatakan layak atau valid untuk digunakan 

penelitian dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Discriminant Validity 

Dapat diketahui bahwa masing-masing indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross 

loading terbesar pada variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel 
lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan bahwa indikator-indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini telah memiliki discriminant validity yang baik dalam menyusun 

variabelnya masing-masing. 

Selain mengamati nilai cross loading, discriminant validity juga dapat diketahui melalui metode 

lainnya yaitu dengan melihat nilai average variant extracted (AVE) untuk masing-masing indikator 

dipersyaratkan nilainya harus > 0,50 untuk model yang baik. 
Tabel 1. Average variant extracted (AVE) 

 

Berdasarkan sajian data dalam tabel 5.10 di atas, diketahui bahwa nilai AVE variabel 

Kualitas SDM, Tektologi Informasi, Budaya Organisasi, Manajemen Perubahan dan Kepuasan 
Mahasiswa > 0,5. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa setiap variabel telah memiliki 
discriminant validity yang baik. 

 

 

Berdasarkan sajian data di atas, diketahui bahwa nilai AVE variabel Kualitas SDM, 

Tektologi Informasi, Budaya Organisasi, Manajemen Perubahan dan Kepuasan Mahasiswa > 

0,5. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa setiap variabel telah memiliki discriminant 

validity yang baik. 

Reliability 
Berdasarkan sajian data di atas, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability dari masing-masing variabel penelitian > 0,7. Dengan demikian hasil ini dapat menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel penelitian telah memenuhi persyaratan nilai Cronbach’s Alpha dan 
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Composite Reliability, sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat 
reliabilitas yang tinggi. 

Uji Model Struktural atau Inner Model 

Dalam model struktural penelitian ini terdapat dua variabel endogen yaitu Manajemen Perubahan dan 

Kepuasan Mahasiswa. Adapun koefisien determinasi (R2) dari kedua variabel endogen disajikan pada 

table berikut ini. 
Tabel 2. R Square 

 

   

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) tersebut dapat diketahui Q2 dengan perhitungan 

sebagai berikut:   

Q2 = 1 - (1 - R12) (1 - R22)   

= 1 - {(1 – 0,833) (1 – 0,841)}   
= 1 - {(0,167) (0,159)}  

= 1- 0,0265 

= 0,9735 

= 97,35% 

Hal ini dapat diartikan bahwa model dapat menjelaskan fenomena Kepuasan Mahasiswa STIE 

Sampit dikaitkan dengan variabel Kualitas SDM, Teknologi Informasi, Budaya Organisasi dan 
Manajemen Perubahan sebesar 97,35%, sisanya 2,65% dijelaskan oleh error dan variabel lain yang 

belum terdapat dalam model. 

 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis pada penelitian ini dapat dinyatakan diterima apabila dilakukan dengan melihat 
nilai T-Statistics > 1,96  dan nilai P-Values < 0,05. Berikut ini adalah hasil uji hipotesis yang 

diperoleh dalam penelitian ini melalui inner model: 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan apa yang disajikan tabel diatas maka dapat dilakukan analisis terhadap hipotesis 
penelitian. Hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung dapat dijelaskan sebagai berikut. 

H1. Terdapat pengaruh Kualitas SDM terhadap Manajemen Perubahan 

Hasil pengujian pengaruh Kualitas SDM terhadap manajemen perubahan yang dilakukan 

Kampus STIE Sampit dapat dibuktikan dengan melihat nilai estimate koefis ien jalur sebesar 0,349 
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dengan nilai titik kritis (t-statistik) sebesar 4,487(>1,96) atau P-value 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 
yang berarti signifikan. 

H2. Terdapat pengaruh Kualitas SDM Terhadap Kepuasan Mahasiswa STIE Sampit 

Hasil pengujian pengaruh Kualitas SDM terhadap Kepuasan Mahasiswa yang dilakukan Kampus 

STIE Sampit dapat dibuktikan dengan melihat nilai estimate koefisien jalur sebesar 0,143 dengan nilai 

titik kritis (t-statistik) sebesar 2,299(>1,96) atau P-value 0,022 lebih kecil dari α = 0,05 yang berarti 
signifikan. 

H3-Terdapat Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Manajemen Perubahan 

Hasil pengujian pengaruh Teknologi Informasi terhadap Manajemen Perubahan yang dilakukan 

Kampus STIE Sampit dapat dibuktikan dengan melihat nilai estimate koefisien jalur sebesar 0,370 

dengan nilai titik kritis (t-statistik) sebesar 5,188(>1,96) atau P-value 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 

yang berarti signifikan. 
H-4 Terdapat Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kepuasan Mahasiswa STIE Sampit  

Hasil pengujian pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kepuasan Mahasiswa yang dilakukan 

Kampus STIE Sampit dapat dibuktikan dengan melihat nilai estimate koefisien jalur sebesar 0,147 

dengan nilai titik kritis (t-statistik) sebesar 1.909(<1,96) atau P-value 0,057 lebih besar dari α = 0,05 

yang berarti tidak signifikan. 
H5-Terdapat Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Manajemen Perubahan 

Hasil pengujian pengaruh Budaya Organisasi terhadap Manajemen Perubahan yang dilakukan 

Kampus STIE Sampit dapat dibuktikan dengan melihat nilai estimate koefisien jalur sebesar 0,240 

dengan nilai titik kritis (t-statistik) sebesar 3,833(>1,96) atau P-value 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 

yang berarti signifikan. 
H6-Terdapat Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Mahasiswa STIE Sampit . 

Hasil pengujian pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Mahasiswa yang dilakukan 

Kampus STIE Sampit dapat dibuktikan dengan melihat nilai estimate koefisien jalur sebesar 0,302 

dengan nilai titik kritis (t-statistik) sebesar 4,690(>1,96) atau P-value 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 

yang berarti signifikan. 

H7-Terdapat Pengaruh Manajemen Perubahan Terhadap Kepuasan Mahasiswa STIE Sampit.  
Hasil pengujian memperlihatkan bahwa terdapat cukup bukti secara empiris untuk menerima 

hipotesis ini. Nilai koefisien jalur hubungan antara variabel Manajemen Perubahan terhadap Kepuasan 

Mahasiswa sebesar 0,373 dengan nilai t-statistik 5.831 (>1,96) dan P-value sebesar 0,001 lebih kecil 

dari α = 0,05 yang berarti signifikan. 

Pengujian Koefisien Jalur Tidak Langsung (Mediasi) 
Pengujian koefisien jalur pengaruh mediasi bertujuan untuk melihat posisi atau kedudukan 

variabel mediasi dalam model. Efek mediasi merupakan hubungan antara konstruk eksogen dan endogen 

melalui variabel penghubung atau antara. Pengaruh dari variabel eksogen terhadap endogen bisa secara 

langsung tetapi juga bisa melalui variabel penghubung atau mediasi. Berikut gambar hasil pengujian 

jalur tidak langsung: 
 

 

 

 

 

 

 

H8 -Terdapat Pengaruh Kualitas SDM Terhadap Kepuasan Mahasiswa STIE Sampit Melalui 

Manajemen Perubahan. 

Dari hasil pengujian dan pengolahan data pada Tabel 5.14 dapat kita lihat pengujian variabel 
Pengaruh Kualitas SDM Terhadap Kepuasan Mahasiswa STIE Sampit Melalui Manajemen Perubahan 

bahwa nilai t statistik adalah sebesar 3,638 yang bernilai > 1,96 dan nilai Pvalue sebesar 0,000 lebih kecil 
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dari 0,05 sehingga dapat dibuktikan bahwa terjadi pengaruh mediasi. Hasil ini menunjukkan bahwa 
variabel Manajemen Perubahan dalam model penelitian ini merupakan variabel mediasi parsial (partial 

mediation). 

H9 -Terdapat Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kepuasan Mahasiswa STIE Sampit 

Melalui Manajemen Perubahan. 

Dapat kita lihat pengujian variabel Teknologi Informasi Terhadap Kepuasan Mahasiswa STIE 
Sampit Melalui Manajemen Perubahan bahwa nilai t statistik adalah sebesar 4,048 yang bernilai > 1,96 

dan nilai Pvalue sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dapat dilihat nilai koefisien jalur Teknologi Informasi 

terhadap Manajemen Perubahan adalah signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Manajemen 

Perubahan dalam model penelitian ini merupakan variabel full mediasi (complete mediation). 

H10 -Terdapat Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Mahasiswa STIE Sampit 

Melalui Manajemen Perubahan. 
Dapat kita lihat pengujian variabel Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Mahasiswa STIE 

Sampit Melalui Manajemen Perubahan bahwa nilai t statistik adalah sebesar 3,066 yang bernilai > 1,96 

dan nilai Pvalue sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dibuktikan bahwa terjadi pengaruh 

mediasi. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Manajemen Perubahan dalam model penelitian ini 

merupakan variabel mediasi parsial (partial mediation). 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terkait dengan peran budaya organisasi dalm 

memediasi pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai, maka kesimpulan 

penelitian ini adalah:   

1. Kualitas SDM secara langsung dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen 

Perubahan.  

2. Kualitas SDM Secara langsung dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
Mahasiswa STIE Sampit 

3. Teknologi Informasi secara langsung dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen 

Perubahan.  

4. Teknologi Informasi secara langsung berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap Kepuasan 

Mahasiswa STIE Sampit.  
5. Budaya Organisasi secara langsung dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen 

Perubahan.  

6. Budaya Organisasi secara langsung dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Mahasiswa STIE Sampit.  

7. Manajemen Perubahan secara langsung dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
Mahasiswa STIE Sampit.  

8. Manajemen Perubahan mampu memediasi Kualitas SDM terhadap Kepuasan Mahasiswa STIE 

Sampit.  

9. Manajemen Perubahan mampu memediasi Teknologi Informasi terhadap Kepuasan Mahasiswa 

STIE Sampit.  

10. Manajemen Perubahan mampu memediasi Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Mahasiswa STIE 
Sampit.  
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